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NAMA : SYAMSUL RIADI 
NIM                      : 40400112032 
JUDUL SKRIPSI : PEMANFAATAN KOLEKSI TERBITAN BERSERI DI 
PERPUSTAKAAN UTSMAN BIN AFFAN 
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) 
MAKASSAR 
Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
dengan rumusan masalah yaitu bagaimana pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
dan apa kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam 
pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang 
berkunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar dengan jumlah rata-rata populasi setiap minggu adalah 779 yang 
diambil pada bulan Januari 2016. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswa yang berkunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar sebanyak 89 orang dengan taraf 
kesalahan 10%. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner. 
Kemudian data koesioner yang diperoleh dari responden kemudian diolah 
menggunakan teknik analisis dengan bantuan SPSS v 18. Adapun mentode 
pemgumpulan data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dengan 
menggunakan koesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar yaitu 60.68% yakni berada pada kisaran presentase 51%-75%. 
Jadi pemanfatan koleksi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Univesitas Muslim 
Indoensia (UMI) Makassar adalah “Sebagian Besar” atau “Tinggi”. Adapun 
yang menjadi kendala dalam dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah 
kendala bahasa asing dan kurangnya fasilitas perpustakaan. 
 





A. Latar Belakang 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada dalam 
naungan suatu lembaga universitas. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tugas 
yang sangat penting dalam sebuah universitas yaitu membantu melaksanakan 
program Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan menyediakan berbagai macam 
koleksi untuk dimanfaatkan oleh para pemustaka agar kebutuhan informasinya 
terpenuhi, salah satunya adalah koleksi terbitan berseri. 
Terbitan berseri merupakan koleksi yang dipublikasikan secara berurutan 
yang memuat informasi terbaru serta dilengkapi dengan nomor dan volume. 
Koleksi tebitan berseri merupakan koleksi yang sangat penting artinya bagi setiap 
lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan, kerena dengan adanya terbitan berseri 
dapat diperoleh hasil-hasil penelitian, pengolahan, dan memberitakan suatu hal 
yang terbaru. Para ahli akan selalu memberitakan apa yang telah mereka lakukan, 
temukan, atau ciptakan dalam masing-masing bidangnya pada waktu-waktu yang 
paling belakangan ini, yang sangat perlu diketahui oleh setiap universitas atau 
istitut maupun lembaga-lembaga ilmiah yang ada. 
Perpustakaan perguruan tinggi harus mampu menyediakan koleksi terbitan 
berseri yang akurat bagi para pemustaka, karena terbitan berseri merupakan salah 
satu jenis koleksi perpustakaan yang unik sehingga perlu ada dalam koleksi 
perpustakaan, terutama terbitan berseri yang bersifat ilmiah mempunyai arti yang 
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sangat penting bagi pemustaka, terutama bagi yang melakukan penelitian (Almah, 
2012: 89). 
Hal penting lainnya adalah terbitan berseri merupakan sarana komunikasi 
mutahir bagi pengguna perpustakaan. Untuk itu perlu penanganan serius dan 
inovasi-inovasi yang dilakukan secara terus menerus sehingga kandungan 
informasi yang terdapat dalam terbitan berseri ini dapat dimanfaatkan secara baik 
dan tidak terbuang percuma (Rahmadalena dan Nelisa, 2013: 566). 
 Tampa adanya koleksi yang baik dan memadai maka perpustakaan perguruan 
tinggi tidak akan mampu menjalankan tugasnya secara baik. Standar nasional 
perpustakaan menjelaskan bahwa: koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, 
karya cetak, dan/atau karya rekam terdiri atas fiksi dan nonfiksi, koleksi nonfiksi 
terdiri atas buku wajib kuliah, bacaan umum, referensi, terbitan berkala, muatan 
lokal, laporan penelitian, dan literatur kelabu, jumlah buku wajib dihitung 
menggunakan rumus 1 program studi X (144 sks dibagi 2 sks per mata kuliah) X 
2 judul permata kuliah = 144 judul wajib per program studi, judul buku 
perkembangan = 2 X jumlah buku wajib, koleksi AV (judul) = 2% dari total 
jumlah judul koleksi non AV, jurnal ilmiah minimal 1 judul (berlangganan atau 
menerima secara rutin) per perogram studi, majalah ilmiah populer minimal 1 
judul (berlangganan atau menerima secara rutin) per perogram studi, muatan lokal 
(local content) yang terdiri dari hasil karya ilmiah civitas akademika (skripsi, 
thesis, disertasi, makalah seminar, simposium, konferensi, laporan penelitian, 
laporan pengabdian masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan, artikel 
yang dipublikasikan di media massa, publikasi internal kampus, majalah atau 
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buletin kampus) (Perpustakaan Nasional RI, 2011: 2). Artinya Perpustakaan 
Perguruan Tinggi harus mampu menyediakan koleksi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka demi memenuhi kebutuhan informasi mereka. Salah satu koleksi 
penting yang harus disediakan yaitu jurnal. Jurnal harus disediakan untuk masing-
masing program studi minimal 1 judul jurnal ilmiah yang dilanggan. 
Sesuai dengan UU RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab VII pasal 24 tentang 
koleksi perpustakaan perguruan tinggi menjelaskan bahwa:  
“Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik 
jumlah judul maupun jumlah eksamplarnya, yang mencukupi untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat”.  
Kemudian Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
22 Tahun 2011 pasal 4 tentang terbitan berseri ilmiah menjelaskan bahwa: 
“Terbitan berseri ilmiah memuat artikel dari penulis yang dapat berafiliasi 
dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pengembangan, organisasi 
profesi, atau industri”. 
Terbitan berseri memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan koleksi 
lain, koleksi ini memuat artikel atau tulisan yang isinya merupakan informasi 
terbaru dan masih hangat, yang dapat dimanfaatkan pemustaka sebagai media 
mencari informasi yang efektif. Terbitan berseri terbagi atas beberapa jenis 
diantaranya adalah jurnal. Jurnal merupakan koleksi yang berbeda dibandingkan 
dengan koleksi lain seperti buku, koleksi ini kaya akan informasi mutakhir yang 






Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Mujadalah/58 : 11 
 
 ...........                      
        
Terjemahnya:  
.........,niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama 
RI Al-Qur’an dan Terjemahnya). 
 
Alladzina utu al-ilm/ yang diberi pengetahuan dalam ayat di atas adalah 
mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti 
ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama 
sekedar beriman dan beramal saleh dan yang kedua beriman dan beramal salaeh 
serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, 
bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 
pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, maupun dengan 
keteladanan (Sihab, 2002: 491). 
Dalam (Daimah, 2009) di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dengan pengguna perpustakaan (pemustaka). Penelitian yang dilakukan oleh 
Daimah menyatakan bahwa koleksi terbitan berseri yang ada di perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta belum lengkap, kurang mutakhir, serta informasi yang 
terkandung dalam terbitan berseri kurang lengkap. Dalam (Jefrinaldi, 2007) di 
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara dengan jumlah 
responden sebanyak 326 orang, menemukan bahwa pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri rendah karena koleksi terbitan berseri belum mutakhir, untuk temu balik 
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informasi sangat sulit, pelayanan terbitan berseri sangat buruk dan pustakawan 
tidak menyenangkan dalam memberikan pelayanan. Dalam (Ebenezer, 2007) di 
Perpustakaan Universitas Negeri Medan dengan jumlah responden sebanyak 375 
orang, menemukan bahwa pemanfaatan koleksi terbitan berseri tergolong kategori 
rendah karena mayoritas pemustaka kadang-kadang memanfaatkan koleksi 
terbitan berseri. Hal ini menjadi sebuah peringatan penting bagi setiap 
perpustakaan, bahwa setiap perpustakaan harus mampu menyediakan koleksi 
terbitan berseri yang akurat bagi para pemustaka, khususnya perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar merupakan perpustakaan yang cukup besar. Perpustakaan ini dipusatkan 
di Kampus II, dibangun dengan III lantai yang memiliki luas kurang lebih 832 
m2, lantai 1 dan 2 digunakan oleh perpustakaan, daya tampung di dalam ruang 
baca sebanyak 247 kursi. Gedung perpustakaan ini diresmikan oleh Direktur 
Perguruan Tinggi Swasta yaitu Bapak Prof. DR. Yuhara Sukra pada tanggal 23 
Juni 1990, bertepatan milad UMI ke-36. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim (UMI) Makassar sudah 
memiliki sistem otomasi yaitu SliMs yang dikelolah oleh 7 orang pustakawan. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim (UMI) Makassar memiliki 
koleksi di antaranya adalah koleksi umum, koleksi refensi, koleksi cadangan, dan 
terbitan berseri yaitu Majalah, Jurnal dan surat kabar. Koleksi terbitan berseri 
yang ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim (UMI) Makassar 
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berjumlah 1756 dipajang dengan menggunkan lemari yang ditempatkan di lantai 
dua.  
Sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan, menemukan 
bahwa terbitan berseri di perpustakaan Usman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar cukup banyak, tetapi yang sangat memperihatinkan 
adalah bahwa pemustaka tidak memanfaatkan koleksi terbitan berseri tersebut 
sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu pihak perpustakaan merasa rugi karena 
mereka  telah melanggan terbitan berseri yang cukup mahal untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka, tetapi tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
Masalah lain yang ditemukan adalah pustakawan tidak mengelola terbitan berseri 
tersebut secara profesional, sehingga terbitan berseri yang di pajang terlihat tidak 
rapi. Dengan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengangkatnya sebagai skripsi yang berjudul “tingkat pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat pemanfaatan 
koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar?. 
Masalah di atas dianalisa dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar?  
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2. Apa kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah tingkat pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Usman Bin Affan UMI. Untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam memaknai judul penelitain ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian dari judul diatas. 
a. Pemanfaatan 
Menurut kamus besar bahasa indonesia pusat bahasa mengartikan 
pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan: sumber alam 
untuk pembangunan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 873). 
Pemanfaatan dalam hal ini adalah proses bagaimana seorang 
pemustaka memanfaatkan koleksi yang ada di Perpustakaan baik itu 
dipinjam, difotocopy, dibaca, maupun dikutip untuk kepentingan 
individu atau kelompok. 
b. Koleksi Terbitan Berseri 
Terbitan bereri merupakan terbitan yang dipublikasikan secara 
berurutan yang memuat informasi terbaru serta dilengkapi dengan nomor 





c. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada 
dalam lingkungan perguruan tinggi bertujuan mewujudkan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi serta menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan 
pemustakanya.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini 
adalah pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Usman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yaitu pemanfaatan  jurnal dan 
kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan jurnal. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan skiripsi ini mengemukakan tentang pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri, banyak referensi yang tersedia yang berkaitan dengan penelitian ini 
beberapa referensi di antaranya: 
1. Pengantar kepustakaan oleh Abdul Rahman Saleh dan Janti G. Sunjana 
tahun 2009, buku ini menjelaskan tantang beberpa pengertian terbitan 
berseri dan jenis-jenis terbitan berseri. 
2. Pemilihan & pengembangan koleksi perpustakaan oleh Hildawati Almah 
tahun 2012, buku ini menjelaskan pengertian koleksi terbitan berseri dan 
beberapa jenis terbitan berseri. 
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3. Manajemen penerbitan jurnal ilmiah oleh Lukman dan Swistien 
Kustantyana pada tahun 2012, buku ini menjelaskan tentang penerbitan 
jurnal ilmiah. 
4. Pengembangan koleksi  oleh Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana 
pada tahu 2009, buku ini menjelaskan berbagai jenis terbitan berseri dan 
pengertiannya. 
5. Kemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta menurut persepsi pengguna oleh Kamilatun 
Daimah tahun 2009, skripsi ini membahas bagaimana persepsi pengguna 
tentang kemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
6. Pemanfaatan koleksi terbitan berkala di perpustakaan Institut Islam 
Negeri (IAIN) Sumatera Utara oleh Jefrinaldi tahun 2009 , skripsi ini 
memaparkan tentang jenis-jenis koleksi terbitan berseri dan layanan 
terbitan berseri. 
7. Pengelolaan terbitan berseri di perpustakaan Universitas Andalas 
(UNAND) oleh Juni Putri Utami dan Malta  jurnal Ilmu Perpustakaan dan 
Kearsipan Vol. 1, No. 1 tahun 2009, jurnal ini menjelaskan peran dan 
layanan terbitan berseri. 
8. Pengelolaan terbitan berseri oleh Lili Sudria Wenny jurnal Al-Maktabah 
Vol. 11, No. 1, tahun 2012 halaman 98-108, jurnal ini menjelaskan jenis-
jenis terbitan berseri dan bagaimana pengelolaanya. 
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Dari sejumlah kajian pustaka tersebut di atas belum ditemukan jurnal yang 
secara khusus membahas seperti penelitian ini. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan 
koleksi terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca. 
Adapun manfaat yang ingin diwujudkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 
pihak perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar agar lebih memperhatikan terbitan berseri dan 
mengelolahnya secara profesional. 
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah 
pengetahuan terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk 





A. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
1. Pemanfaatan 
Menurut kamus besar bahasa indonesia pusat bahasa mengartikan 
pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan: sumber alam 
untuk pembangunan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 873).  
Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia untuk pelajar mengartikan 
pemanfaatan adalah proses atau cara perbuatan memanfaatkan (Qodratilah, 
2011: 298). 
Dari pengertian di atas jika dikaitkan dengan masalah penelitian ini, 
maka pemanfaatan disini berarti menggunakan atau memakai koleksi terbitan 
berseri sebagai lahan informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka. Dari pemanfaatan terbitan berseri sebagai media lahan informasi, 
diharapkan dapat memberikan hasil berupa pengetahuan yang berguna bagi 
pemustaka yang membacanya, yang dalam hal ini adalah para pengunjung 
atau pemustaka perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
2. Pemanfaatan Koleksi 
Pemanfaatan koleksi memiliki makna suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang 
ada di Perpustakaan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat berlangsung 
di luar Perpustakaan dan di dalam perpustakaan, misalnya meminjam 
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koleksi Perpustakaan melalui layanan sirkulasi, dan membaca koleksi di 
ruang baca perpustakaan (Astiningsih, 2014: 34). 
Pemanfaatan koleksi Perpustakaan adalah suatu proses beraktivitas 
pengguna dalam hal memanfaatkan koleksi Perpustakaan untuk menemukan 
informasi yang diperlukan. Pada dasarnya pemanfaatan koleksi 
Perpustakaan mencakup dua hal yaitu menggunakan koleksi dalam ruangan 
Perpustakaan dan meminjam koleksi dari bagian sirkulasi untuk digunakan 
di luar Perpustakaan (Ebenezer, 2007: 15). 
Pengertian lain menjelaskan bahwa bahwa pemanfaatan koleksi seperti 
banyaknya pinjaman dan jumlah koleksi yang dipinjam biasanya digunakan 
sebagai salah satu unsur untuk mengetahui efektifitas suatu Perpustakaan 
(Lasa dalam Artingsih, 2014: 34). 
Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan koleksi adalah proses menggunakan koleksi Perpustakaan oleh 
pemustaka dalam mencari informasi untuk kebutuhan individu ataupun 
kelompok yang dilakukan di dalam Perpustakaan maupun di luar 
Perpustakaan. 
3. Bentuk Pemanfaatan Koleksi 
Dalam pemanfaatan koleksi Perpustakaan ada beberapa cara yang 







Makna membaca adalah melihat isi sesuatu yang tertulis dengan 
teliti serta memahaminya (dengan melisankan atau dalam hati) (Salim 
dalam Jefrinaldi, 2009: 36). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menjelaskan bahwa membaca bermakna melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 
dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang tetulis, mengucapkan 
dan mengetahui (Pustaka Phonix, 2013: 94). Dari pengertian lain 
mengatakan bahwa membaca itu itu adalah melihat, menyimpulkan 
serta memahami dari apa yang dibaca dengan teliti dengan cara 
melisankan dalam hati (Jefrinaldi, 2009: 39). 
Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah melihat dan memahami suatu objek dangan teliti baik 
itu tertulis maupun tidak serta menyimpulkan dalam hati. 
b. Mencatat 
Makna mencatat adalah menulis atau memasukkan sesuatu dalam 
buku sebagai peringatan (Salim dalam jefrinaldi, 2009: 36). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bahwa mecatat adalah 
menuliskan sesuatu peringatan, memasukkan dalam buku, memperoleh 
atau menacapai (hasil) kemenagan, dan rekor (Pustaka Phonix, 2013: 
153). Dari pengertian lain mengatakan bahwa mencatat adalah proses 
menulis atau menyalin ulang informasi yang telah dibaca pada koleksi 
perpustakaan kedalam media lain (Jefrinaldi, 2009: 36). 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
mencatat adalah proses memindahkan informasi dengan cara menulis 
dari apa yang telah dibaca dalam perpustakaan. 
c. Memfotokopi 
Makna menfotokopi adalah membuat salinan barang cetakan atau 
barang tulisan lainnya dengan menggunakan mesin fotokopi (Salim 
dalam Jefrinaldi, 2009: 36). Sedang dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mangartikan menfotokopi adalah tindakan mereproduksi 
barang cetakan dengan mensin fotokopi (Pustaka Phonix, 2013: 253). 
Dari pengertian lain mengartikan menfotokopi adalah proses 
memperbanyak atau reproduksi koleksi Perpustakaan dengan 
menggunakan mesin fotokopi (Jefrinaldi, 2009: 36). 
Jadi dari beberapa penjelsan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menfotokopi adalah cara yang dilakuakan untuk memperbanyak dan 
melestariakan koleksi Perpustakan dangan mesin fotokopi. 
d. Meminjam 
Makna meminjam adalah memakai barang (dalam hal ini buku) 
orang lain untuk sementara waktu (Salim dalm Jefrinaldi, 2009: 36). 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia makna meminjam 
adalah memakai barang, uang dan sebagainya milik orang lain untuk 
sementara waktu untuk dikembalikan lain waktu (Pustaka Phonix, 
2013: 660). Dari pengertian lain bahwa meminjam adalah memakai 
koleksi yang ada di Perpustakaan bisa dengan membaca di tempat 
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ataupun dengan membawa pulang dalam waktu tertentu dengan 
ketentuan yang berlaku (Jefrinaldi, 2009: 36). 
Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
meminjam adalah 
Dari beberapa cara pemanfaatan koleksi Perpustakaan yang telah 
dijelaskan di atas, koleksi terbitan berseri merupakan koleksi yang tidak 
dapat dipinjamkan untuk dibawa pulang oleh pemustaka (pengguna 
Perpustakaan). Koleksi terbitan berseri hanya bisa dimanfaatkan di dalam 
Perpustakaan tidak untuk di luar Perpustakaan. 
B. Terbitan Berseri 
Terbitan berseri atau publikasi berkala biasa memuat beberapa artikel atau 
tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan keterangan lain yang 
dianggap penting dengan kala terbit secara teratur dan dalam jangka waktu yang 
tidak ditentukan kapan terbit terakhirnya (Yusuf dan Suhendar, 2010: 21). 
Terbitan berseri atau publikasi berkala biasanya ada yang diterbitkan dalam 
bentuk ilmiah sering disebut jurnal ilmiah, majalah ilmiah atau berkala ilmiah. 
Berkala ilmiah didefinisikan sebagai publikasi berkala yang bertujuan untuk 
membantu kemajuan ilmu pengetahuan dengan mendiseminasikan penelitian  baru 
(Lukman dan Kustantyana, 2012: 1). 
Artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah senderung sangat teknis, mewakili 
penelitian teorotis terbaru dan merupakan hasil eksperimen di bidang ilmu 
pengetahuan yang tercakup dalam jurnal sehingga artikel dalam jurnal ilmiah 
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sering tidak dipahami oleh siapa pun kecuali bagi para peneliti di bidang tersebut 
dan para mahasiswa tingkat lanjut (Lukman dan Kustantyana, 2012: 4). 
1. Pengertian Terbitan Berseri 
Sebelum membicarakan terbitan berseri lebih lanjut sebaiknya kita 
mengetahui lebih dahulu definisi terbitan berseri, agar mengerti batasan topik 
yang akan dibahas. Terbitan berseri (dalam bahasa inggris: serials) adalah 
istilah untuk setiap publikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak 
diterbitan sekaligus, dan biasanya diterbitkan sekaligus, dengan memberikan 
tanda secara numerik atau kronologis, dan biasanya diterbitkan untuk masa 
waktu yang tidak tentu, jadi suatu publikasi dapat digolongkan ke dalam jenis 
terbitan berseri bila diterbitkan secara berurutan, yang dinyatakan dengan 
volume, nomor, atau bulan, serta tahun (Saleh dan Sujana, 2009: 25). 
Dalam kamus ilmu perpustakaan mengartikan terbitan berseri (seri) 
adalah beberapa karya yang diterbitkan secara berurutan, masing-masing 
mencantumkan judul kolektif sebagai tanda hubungan sesamanya, pada 
umumnya judul kolektif itu terdapat pada bagian atas halaman, suatu terbitan 
karya berseri, karya-karya itu biasanya dikeluarkan oleh badan yang sama 
dengan gaya dan sering bernomor urut (Sutarno, 2008: 191). 
Terbitan berseri adalah terbitan yang dipublikasikan dalam bagian-bagian 
yang berturut-turut dengan tenggang waktu tertentu dan dimaksudkan untuk 
terbit terus-menerus dalam waktu tidak terbatas (Almah, 2012: 89). 
Terbitan berseri merupakan publikasi yang berisi gambaran mengenai 
peristiwa yang terjadi dari berbagai aspek kehidupan yang ditulis oleh 
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beberapa orang, dan diterbitkan secara berkesinambungan dengan 
berdasarkan nomor urut dalam kurun waktu yang ditentukan (Utami dan 
Nelisa, 2012: 102). 
Terbitan berseri ialah terbitan yang diterbitkan dalarn bagian-bagian 
(nomor) yang berurutan dengan perwajahan dan judul sarna, dan terbit 
menurut jadwal yang sudah ditetapkan untuk waktu yang tidak ditentukan 
(Ginting, 1998: 2). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa terbitan 
berseri merupakan terbitan yang dipublikasikan secara berurutan yang 
memuat informasi terbaru serta dilengkapi dengan nomor dan volume. 
2. Pengadaan Terbitan Berseri 
Pengadaan terbitan berseri sama hal dengan pengadaan jenis 
perpustakaan lainnya mengumpulkan bahan pustaka yang dijadikan koleksi 
suatu perpustakaan. Tentunya koleksi yang akan diadakan harus sesuai dan 
relevan dengan minat serta kebutuhan pengguna dan pencari informasi di 
perpustakaan (Wenny, 2012: 103). 
Pengadaan terbitan berseri merupakan penghimpunan bahan pustaka 
yang akan dijadikan koleksi perpustkaan. Koleksi yang diadakan hendaknya 
relevan dan disesuaikan dengan minat dan kebutuhan pengguna perpustakaan, 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Abidin, 2003: 
2003). 





Pembelian merupakan cara yang efektif dalam pengadaan bahan 
pustaka karena perpustakaan dapat memilih bahan pustaka yang cocok 
untuk dijadikan koleksi perpustakaan. Pembelian terbitan berseri dapat 
dilakuakan dengan cara melanggan langsung pada penerbit, melanggan 
melalui toko buku, dan dari agen atau distributor. Pembelian secara 
berlangganan dapat dilakukan di dalam negeri maupun luar negeri. Jika 
perpustakaan melanggan terbitan berseri yang berasal dari luar negri 
bianya pengiriman tetap ditanggung oleh perpustakaan yang 
bersangkutan. Dan sebaliknya dengan melanggan terbitan berseri yang 
berasal dari dalam negeri pembelian terbitan berseri dapat dilakukan 
setelah perpustakaan memutuskan terbitan apa yang akan dibeli sesuai 
dengan perioritas yang telah ditentukan (Abidin, 2003: 10) 
b. Hadiah/Sumbangan 
Terbitan berseri dapat diperoleh melalui hadiah baik dari lembaga 
pemerintah atau swasta, organisasi profesi maupun perorangan. 
Penerimaan hadiah harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti kerena 
adakalanya orang atau badan yang memebri hadiah/sumbangan memberi 
dengan disertai oleh beberapa persyaratan yang kemungkinan sulit untuk 
dilaksanakan oleh perpustakaan atau menambah beban perpustakaan. 
Koleksi perpustakaan yang bersumber dari hadiah/sumbangan biasanya 
kurang sesuai dengan tujuan dan fungsi serta ruang lingkup perpustakaan 
(Wenny, 2012: 104).  
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c. Tukar menukar 
Penambahan koleksi dengan tukar menukar dapat dilakukan oleh 
perpustakaan yang sudah membuat persetujuan sebelumnya antara kedua 
belah pihak yang melaksanakan pertukaran. Dua perpustakaan atau lebih 
yang akan melaksanakan pertukaran terbitan berseri pada perinsipnya 
harus harus mengirimkan contoh terbitan yang dipertukarkan. Untuk 
dapat melakukan pertukaran perlu diperhatikan beberapa prosedur tukar 
menukar terbitan berkala antara lain: 
1) Perpustakaan yang menawarkan, menyususn daftar terbitan yang 
akan dipertukarkan, penawaran biasa melalui judul maupun 
pengarang 
2) Perpustakaan mengirimkan penawaran kepada sejumlah 
perpustakaan lain yang diperkirakan memiliki koleksi yang sesuai 
dengan bahan yang ditawarkan 
3) Apa bila kedua perpustakaan telah sepakat dalam tukar menukar 
maka dapat dilaksanakan 
4) Setelah menerima bahan pertukaran masing-masing maka segera 
mengelola sesuai prosedur inventarisasi (Wenny, 2012: 105). 
d. Pemesanan 
Apabila terbitan berseri yang akan dilanggan sudah dipilih maka 
proses selanjutnya adalah pemesanan. Hal tersebut memerlukan 
pertimbangan seksama karena menyangkut tugas berbagai bagian 
perpustakaan, seperti staf pengembangan koleksi, staf keuangan, 
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prosedur yang harus diikuti, serta pengaturan berkas pemesanan (Almah, 
2012: 930). 
3. Jenis-Jenis Tebitan Berseri 
Terbitan berseri merupakan publiaksi yang diterbitkan ber-
kesinambungan dan diedarkan kepada publik setiap priode waktu tertentu, 
terbitan berkala bisa diterbitkan setiap minggu (weekly), setiap bulan 
(monthly), 2 bulan sekali (bimonthly), 3 bulan sekali (quartely), setahun 2 kali 
(semi annually), atau setahun sekali (annually) (Almah, 2012: 89). 
a. Majalah (magazine) 
Majalah dalam bahasa Inggris disebut  magazine, terbagi duan jenis, 
yaitu majalah populer dan majalah ilmiah populer. Majalah populer 
ditandai dengan bahasannya yang mudah dimengerti oleh orang awam, 
lebih banyak bersifat menyampaikan berita terbaru, tulisan kebanyakan 
ditulis oleh wartawan dari majalah walaupun ada juga artikel sumbangan 
dari bukan wartawan. Biasanya topik yang dibahas majalah populer itu 
bersifat agak luas, tetapi tetap ada fokus terhadap topik tertentu (Yulia 
dan Sujana, 2009: 6.4). 
b. Warta (newslater) 
Warta atau newslater banyak diterbitkan untuk menyebarluaskan 
kegiatan dari sebuah instansi, baik kegiatan ilmiah maupun kegiatan 
sehari-hari para pakar/karyawan dari instansi itu. Berita yang dimuat bisa 
berupa topik-topik penelitian yang sedang dilakukan oleh para pakar dari 
sebuah instansi, adanya seminar yang akan dilaksanakan atau yang sudah 
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dilaksanakan, kegiatan kunjungan ke instansi lain, dan biasanya 
dikirimkan secara gratis kepada berbagai intansi lain (Saleh dan Sujana, 
2009: 30). 
c. Jurnal (journal) 
Jurnal (dalam bahasa inggris: journal) adalah memuat artikel-artikel 
dari hasil penelitian. Biasanya artikel yang dimuat untuk bidang ilmu 
tertentu. Untuk dimuat dalam jurnal, artikel-artikel tersebut akan dinilai 
dahulu oleh sebuah tim redaksi, sehingga tidak mudah untuk bisa 
memasukkan tulisan ke sebuah jurnal. Jurnal yang sudah terkenal untuk 
bidang tertentu kebanyakan untuk memperolehnya harus berlangganan 
dengan membayar di muka setiap tahunnya (Saleh dan Sujana, 2009: 32). 
d. Surat Kabar 
Surat kabar telah beredar keseluruh Indonesia, baik surat kabar 
nasional maupun surat kabar lokal. Surat kabar merupakan terbitan 
berseri yang diterbitkan setiap hari, isinya bervariasi dan tidak di batasi 
pada suatu subyek tertentu, dan berisikan informasi atau berita mutakhir. 
Tujuan diterbitkannya surat kabar adalah untuk menyebarluaskan berita 
secara cepat dan tepat ke seluruh pelosok daerah (Saleh dan Sujana, 
2009: 36). 
e. Publikasi yang diterbitkan secara berkelanjutan atau berseri, tetapi 
tidak diterbitkan menurut kala waktu tertentu.  
Publikasi ini bisa berbentuk buku. Contoh buku berseri, misal 
judulnya Dasar-dasar Matematika dengan judul serinya adalah Seri 
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Matematika untuk Universitas. Beberapa waktu kemudian, bisa beberapa 
bulan atau beberapa tahun, ke luar lagi buku lain dari Sari Matematika 
untuk Universitas dengan judul buku yang berbeda. Demikian 
seterusnya, bisa saja diterbitkan buku seri fisika yang terdiri dari 
beberapa judul buku, dan sebagainya (Yulia dan Sujana, 2009: 6.6). 
f. Buku Tahunan 
Buku tahunan merupakan terbitan yang berisi informasi mutakhir 
dalam bentuk deskriptif atau statistik yang diterbitkan secara berseri 
sekali dalam kala terbit setahun. Seringkali buku tahunan berisikan atau 
membahas informasi mengenai kejadian-kejadian dalam satu tahun, yang 
termasuk buku tahunan ditemukan pada judul-judul terbitan seperti 
berikut: annual, yearbook, kalender dll (Wenny, 2012: 102). 
g. Seri Monograf 
Seri monograf sebagai terbitan monograf yang dipublikasikan secara 
berseri dan diberi judul seri dan judul setiap setiap nomor yang berisi 
bibliografi lengkap seseorang yang diterbitkan oleh universitas atau 
organisasi profesi dan lainnya (Wenny, 2012: 102). 
h. Prosiding  
Prosiding (dalam bahasa Inggris: proceeding), yang dikeluarkan 
mungkin tahunan atau berkelanjutan atau diterbitkan sebagai terbitan 
berseri yang dikeluarkan secara tidak berkala atau tudak tentu (irreguler). 
Prosiding merupakan publikasi yang berisi materi yang disampaikan 
pada sebuah pertemuan baik yang berbentuk seminar, kongres, 
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lokakarya, simposium, dan sebagainya. Isinya terdiri dari berbagai pidato 
yang disampaikan dan makalah-makalah, serta topik-topik yang 
didiskusikan  dalam pertemuan itu (Saleh dan Sujana, 2009: 41). 
Dalam pengertian lain mengatakan bahwa Prosiding merupakan 
publikasi catatan pertemuan dari suatu oerganisasi profesi atau 
masyarakat ilmiah suatu istitusi yang dilengkapi dengan makalah-
makalah atau abstrak makalah, laporan yang dipersentasikan pada 
pertemuan (Wenny, 2012: 103).  
4. Peran Terbitan Berseri 
Terbitan berseri memepunyai peranan yang sangat penting dalam sebuah 
perpustakaan, khususnya perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini karena 
terbitan berseri merupakan media penyebarluasan informasi yang efektif 
dari hasil-hasil penelitian terbaru yang secepat mungkin ingin diketahui oleh 
pengguna (masyarakat). 
Lasa Hs dalam Utami dan Nelisa (2012: 102) menjelaskan bahwa 
terbitan berseri memiliki peran penting yaitu: 
a. Memberikan ruang untuk menampung ide/gagasan/pengalaman 
beberapa orang, 
b. Menyampaikan gagasan/ide/penemuan baru dalam bidang tertentu, 
c. Memberikan gambaran/potret peristiwa, kejadian, situasi yang terjadi 
dalam berbagai bidang, 




5. Pelayanan Terbitan Berseri 
Layanan terbitan berseri merupakan layanan perpustakaan yang 
memberikan akses kepada terbitan yang diterbitkan secara kontinyu dan 
berkesinambungan dalam suatu masa tertentu dan dikelola oleh perpustakaan 
(Harilama, 2015). 
Menurut Surachman menyebutkan layanan-layanan untuk terbitan berseri 
antara lain: 
a. Layanan baca di tempat saja, 
b. Layanan temu kembali informasi, 
c. Layanan informasi terpilih, 
d. Layanan informasi cepat, 
e. Layanan koleksi elektronik dan online digital, 
f. Layanan bimbingan/bantuan dalam menemukan sumber-sumber 
informasi yang relevan baginya terutama hubungannya dengan sebuah 
penelitian, studi kasus, dan kegiatan ilmiah lainnya (Surachman dalam 
Utami dan Nelisa, 2012: 104). 
Secara umum, bentuk layanan yang ada dalam sebuah layanan terbitan 
berseri adalah:  
a. Layanan Baca, 
b. Layanan Penelusuran/Temu kembali informasi, Layanan Informasi 
Terpilih, 
c. Layanan Informasi Cepat, 
d. Layanan koleksi elektronik dan online digital, 
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e. Layanan bimbingan/bantuan (Harilama, 2015).  
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi 
dengan perguruan tinggi yang berada di bawah pengawasan dan dikelola oleh 
perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi menacpai 
tujuannya. Misi perguruan tinggi di indonesia pada umumnya dikenal dengan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi ( Pendidikan, Penelitian, dan pengabdian 
masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi bertujuan membantu 
melaksanakan ketiga dharma perguruan tinggi. Yang termasuk perpustakaan 
perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, istitut, sekolah 
tinggi, politeknik, akademi, maupun perpustakaan program non gelar 
(Sulistiyo-Basuki, 1994:51). 
Dalam pengertian lain mangatakan perpustakaan perguruan tinggi yaitu 
suatu perpustakaan yang dikelola oleh lembaga pendidikan/sekolah dan 
berfungsi menunjang proses pembelajaran perpustakaan perguruan tinggi, 
perpustakaan universitas merupakan suatu lembaga penunjang Tri Dharma 
Perguruan tinggi dalam penelitian, pendidikan, dan melakukan pengabdian 
kepada masyarakat (Sutarno, 2008: 165). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam lingkungan perguruan tinggi 
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bertujuan mewujudkan tri dharma perguruan tinggi serta menyediakan 
informasi sesuai dengan kebutuhan pemustakanya.  
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Secara umum tujuan perpustakaa perguruan tinggi  adalah sebagai 
berikut: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat pengguna perguruan 
tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup 
tenaga administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga 
kemahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagai berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri local 
(Sulistyo-Basuki, 1993: 52). 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi yaitu untuk membantu melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
dimana perpustakan menyediakan berbagai macam informasi yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa dan dosen pengajar. Dengan banyaknya 
informasi yang disediakan oleh pihak perpustakaan diharapkan nantinya 
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mampu memenuhi kebutuhan informasi di lingkungan perguruan tinggi itu 
sendiri, sehingga dapat mendukung program perguruan tinggi.  
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan UU No 43 
Tahun 2007 pasal 24 mengemukakan bahwa Perpustakaan perguruan tinggi 
berfungsi sebagai sumber belajar, penelitian, deposit internal, pelestarian, dan 
pusat jejaring bagi civitas akademika di lingkungan perguruan tinggi. 
a. Sebagai sumber belajar 
Sebagai salah satu pusat sumber belajar, maka perpustakaan 
perguruan tinggi harus dilengkapi oleh koleksi bahan perpustakaan. 
Koleksi ini terdiri dari buku teks wajib untuk mendukung mata kuliah, 
buku teks penunjang atau buku anjuran dan buku teks pengajaran. Selain 
itu koleksi tersebut ditambahkan buku referensi umum dan referensi 
khusus, terbitan berkala, terbitan pemerintah, terbitan perguran tinggi, 
dan koleksi khusus (Saleh, 2011: 46). 
b. Sebagai penelitian 
Fungsi ini dapat diterjemahkan sebagai sumber informasi untuk 
penelitian dan sebagai tempat penelitian itu sendiri. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa salah satu dharma dari tri dharma perguruan tinggi adalah 
penelitian. Untuk itu maka staf pengajar diwajibkan untuk melakukan 
penelitian sebagai salah satu syarat pengembangan karir mereka. 
Penelitian di perguruan tinggi tidak hanya dilakukan oleh dosen, tetapi 
juga mahasiswa, setidak-tidaknya sebagai tugas akhir yang menjadi 
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syarat kelulusan mahasiswa tersebut. Untuk itu perpustakaan di 
perpustakaan perguruan tinggi harus mendukung fungsi penelitian ini 
dengan menyediakan sumber informasi seperti jurnal ilmiah (Saleh, 
2011: 47). 
c. Sebagai pusat deposit internal perguruan tinggi 
Setiap perguruan tinggi menghasilkan ratusan bahkan ribuan karya 
ilmiah setiap tahunnya sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
dosen maupun mahasiswa. Sebagai penghasil karya ilmiah, maka 
perguruan tinggi harus melakukan penyimpanan dan pemeliharaan 
terhadap karya-karya ilmiah tersebut. Unit atau lembaga yang paling 
tepat untuk ditugasi mengumpulkan, megolah, menyimpan, dan 
mendayagunakan karya ilmiah tersebut adalah perpustakaan (Saleh, 
2011: 48) 
d. Sebagai pusat pelestarian informasi 
Fungsi ini ada kaitannya dengan fungsi ketiga yaitu sebagai deposit. 
Oleh karena itu perpustakaan harus memelihara setiap potong informasi 
ilmiah yang dikoleksinya. Untuk memelihara informasi ini beberapa 
perpustakaan perguruan tinggi saat ini melakukan alih media dari koleksi 
tercetak menjadi koleksi digital. Hal ini dilakukan dalam upaya 
menjamin agar informasi yang dimilikinya dapat terpelihara dari 
kerusakan dan kehilangan. Selain itu dengan bentuk digital maka koleksi 
karya ilmiah tadi dapat lebih mudah dilayangkan (Saleh, 2011: 49). 
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e. Sebagai pusat jejaring bagi civitas akademika di lingkungan perguruan 
tinggi 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tidak ada seorangpun yang dapat 
melengkapi kebutuhan informasinya dengan cara memiliki atau 
membelinya sendiri. Bahkan tidak juga bagi sebuah perpustakaan. Oleh 
karena itu, perpustakaan harus menjalin kerjasama dengan perpustakaan 
lain, atau bahkan dengan lembaga lain untuk membantu setiap 
pemustakanya dalam memenuhi kebutuhan informasinya (Saleh, 2011: 
49).  
4. Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah jantung sebuah universitas, oleh 
karena itu perpustakaan perguruan tinggi sangat penting kedudukannya di 
sebuah universitas di mana perpustakaan ini merupakan tempat 
berakumulasinya informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa maupun dosen. 
Tugas perpustakaan perguruan tinggi berbeda dengan perpustakaan 
laninnya, hal ini disebabkan karena informasi dan pengguna yang dilayani 
berbeda dengan perpustakaan lainnya. 
Menurut Sjahrial-Pamuntjak tugas pepustakaan perguruan tinggi adalah: 
“Melayani keperluan mahasiswa dari tingkat persiapan sampai kepada 
mahasiswa yang sedang menghadapi ujian sarjana dan menyusun skripsi, 
para staf dalam persiapan bahan perkuliahan serta para peneliti yang 
sedang bergabung dalam perguruan tinggi yang bersangkutan” (Pamuntjak 
dalam Ebenezer, 2009). 
 
Tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah menyusun kebijakan dan 
melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengolah, dan merawat pustaka 
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serta mendayagunakan baik bagi sivitas akademika maupun masyarkat di luar 
kampus. Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan 
menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran, 
b. Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-
tugas dalam rangka studinya, 
c. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang 
diselenggarakan di lungkungan perguruan tinggi induknya dan 
berusaha menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang diperlukan 
bagi para peneliti, 
d. Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru 
baik berupa tercetak maupun tidak tercetak (Perpustakaan Nasional RI 













A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah ilmu tentang kerangka kerja untuk melaksanakan 
penelitian, sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh 
pelaku suatu disiplin ilmu, studi atau analisis teoritis mengenai suatu cara/metode, 
cabang ilmu logika yang berkaitan dengan prinsip umum pembentukan 
pengetahuan (Noor, 2011: 22).  
Penelitian adalah penyaluran rasa yang tahu manusia terhadap suatu/masalah 
dengan melakukan tindakan tertentu misalnya (memeriksa, menelaah, 
mempelajari dengan cermat/sungguh-sungguh) sehingga diperoleh suatu temuan 
berupa kebenaran, jawaban, atau pengembangan ilmu pengetahuan (Noor, 2011: 
20). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deksriftif dengan 
pendekatan kuantitatif  untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 






B. Waktu  dan Tempat  Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07-18 Maret 2016. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indoneisa (UMI) Makassar Jalan Urip Sumoharjo KM 5, Kec. 
Makassar, Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar memiliki koleksi terbitan berseri dan pengelolaan terhadap terbitan 
berseri tidak dilakukan secara profesional. 
a. Sejarah singkat Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Keberadaan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia seiring dengan kelahiran UMI pada tanggal 23 Juni 1954, yang 
merupakan slah satu Perguruan Tinggi Swasta yang berada di bawah 
Koordonator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis Wilayah VIII pada saat 
itu belum dapat disebut perpustakaan yang ideal bagi suatu Perpustakaan 
Perguruan Tinggi, karena sarana dan prasarana serta koleksi buku masih 
terbatas. 
Pada awalnya perpustakaan UMI berlokasi di  kampus I jalan Kakatua 
No. 27 Ujung Pandang. Keberadaan perpustakaan UMI sudah cukup 
lama, tetapi baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat 
sederhana sejak tahun 1976. Seiring dengan perkembangan UMI tentu 
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harus dibarengi dan ditunjang dengan pengembangan perpustakaan. Pada 
tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke- 36, perpustakaan pusat 
pindah ke kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumohardjo Km. 05 
Makassar, ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan yang 
berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof. 
DR. Yuhara Sukra, kemudian diberi nama Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indoensia. 
Perpustakaan UMI telah dikembangkan dan dikelolah secara 
professional, seiring dengan tuntutan dan perkembangan teknologi, 
sehingga saat ini Perpustakaan UMI Makassar sudah menggunakan 
Sistem Otomasi dengan Program SLiMS yang bertujuan untuk 
memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan, serta 
fasilitas internet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi yang 
dibutuhkan. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan Univeristas Muslim 
Indoenesia (UMI) Makassar 
1) Visi 
Menjadikan peprustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makssar sebagai pusat informasi dan dakwah di 
bidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan civitas 
academica UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan 
beramal ilmiah serta mampu melaksanakan Tridharma Perguruan 




a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, 
beramal ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif, traspormatif 
dan inovatif. 
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada 
civitas academica UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha 
perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, dan dakwah. 
c) Mengembangkan sitem dan metode perpustakaan digital dalam 
usaha mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar 











c. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan 












= Garis Komando 
= Garis Koordinasi 
 
d. Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
1) Sistem Layanan 
Sistem layanan yang diterapakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI adalah sistem akses terbuka (Open Access), yaitu pemustaka 
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2) Jam Layanan 
Jam layanan pada  perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonsia (UMI) Makassar 
(a) Senin s.d Kamis 
 Jam 08.00 – 16.00 Buka 
 Jam 12.00 – 13.00 Istirahat 
(b) Jum’at: 
 Jam 08.00 – 15.30 Buka 
 Jam 11.30 – 13.30 Istirahat 
3) Jenis Layanan 
(a) Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian 
buku sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas 
akademika UMI). Untuk anggota Perpustakaan di luar UMI hanya 
diperbolehkan membaca dan potocopy di tempat. 
(b) Layanan Rujukan dan Referensi 
Jasa layanan dan referensi memeberikan rujukan informasi yang 
beragam dari bahan pustaka, yang ada di Perpustakaan Utsman Bin 







(c) Layanan Majalah, Koran dan Jurnal 
Penelusuran artikel majalah dilakukan secara otomasi. 
Penelusuran bisa lewat kata kunci, jadul artikel atau nama 
majalah/jurnal. 
(d) Layanan Skripsi, Tesis dan Tugas Akhir 
Jasa layanan skripsi, tesis dan tugas akhir hanya boleh dibaca atau 
dicatat di Perpustakaan. 
(e) Layanan CD-ROM 
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntutan pengguna 
data menelusuri informasi secara cepat dan tepat, Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar membuka jasa layanan CD-ROM 
ynag berisi informasi buku-buku Hadist dan Tafsir serta VCD 
sejarah islam. 
(f) Layanan Poto Copy dan Penjilidan 
Untuk memudahkan pengguna Perpustakaan mendapatkan 
informasi daru koleksi yang tidak yang tidak dipinjamkan, kami 
sediakan layanan poto copy dan penjilidan di lantai II Perpustakaan.  
(g) Layanan Online Public Acces Catalog (OPAC) 
Data bibliogarafi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
dapat diakses dikomputer yang khusus disediakan untuk pemustaka 
dengan menggunakan LAN dan atau WEB Perpustakaan Utsman 




h) Layanan Bimbingan Pemustaka 
Melalui jasa ini pemustaka mendapatkan: 
(1) Bimbingan bagaimana cara menelusuri (mencari) informasi 
di Perpustakaan secara tepat dan cepat, serta bagaimana cara 
menggunakan fasilitas di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar. 
(2) Orientasi pengenalan Perpustakaan dan gerakan cinta 
membaca (khusus MABA-UMI).    
i) Layanan Kunjungan 
Menerima dan melayani kunjungan rombongan siswa/mahasiswa, 
peserta diklat, Tim vitasi Prodi serta lembaga yang melakuakan studi 
banding tentang aktivitas layanan dan pengolahan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
j) Layanan Magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu 
Perpustakaan. Peserta diklat atau pengelolah Pepustakaaan untuk 
melaksanakan magang atau praktek kerja lapangan (PKL). 
k) Layanan Diklat 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu Perpustakaan 





e. Jumlah Koleksi Terbitan Berseri Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Tabel. 1 
Jumlah Koleski Terbitan Berseri Perpustakaan Utsman Bin Affan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan proposal ini, 
maka terlebih dahulu penulis megemukakan pengertian populasi. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
No
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono 2014, 117) 
Sedangkan pengertian lain mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian (Arikunto, 1993). 
Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah mahasiswa Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang berkunjung ke perpustakaan rata-
rata tiap minggu pada bulan Januari 2016.  
Tabel. 3 
Populasi Mahasisswa Yang Berkunjung  
ke Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar Bulan Januari 
Tahun 2016 
No Januari Pengunjung 
1 Minggu I  845   Mahasiswa 
2  Minggu II   668    Mahasiswa 
3   Minggu III   798    Mahasiswa 
4   Minggu IV  804    Mahasiswa 
     Jumlah  3.115  Mahasiswa 
        Rata-rata    779   Mahasiswa 
(Sumber : Data Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 2016) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 118). Teknik pengambilan yang 
digunakan termasuk pada Non probability sampling yaitu teknik sampling 
Insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2014: 124). 
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Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Rumus Slovin.  
Rumus Slovin :  
𝑛 =
𝑁
 1+(𝑁𝑥  𝑒2)
             
Dimana : 
n = Ukuran sampel  
N = Ukuran populasi  
e = Error level (tingkat kesalahan)  
catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, atau 5% atau 0,05, dan 
10%, atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011: 158).  










  1 + 7,79
   
 
 𝑛 =  88,62  ~ 89  
 
Berikut ini akan disajikan data responden Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI)  Makassar  
a. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
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Makassar. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui 
melalui jenis kelamin, jurusan dan semster. 
1) Responden berdasarkan jenis kelamin. 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat melalui grafik berikut ini : 
Grafik. 1 









(Sumber:  Data angket penelitian  tahun 2016) 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 20 orang laki-laki dan 69 orang 
perempuan. 
 
2) Responden berdasarkan jurusan 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jurusan dapat 
dilihat melalui grafik berikut ini : 
Grafik. 2 










(Sumber: Data angket penelitian tahun 2016) 
Berdasarkan grafik tersebut diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden pada penelitian ini adalah Manajemen 19 orang, Kesehatan 
Masyarakat 16 orang, Akuntansi 13 orang, Keperawatan 8 orang, 
Hukum 7 orang, Teknik Sipil 6 orang, Farmasi 5 orang, Teknik 
Elektro 4 Orang, Kesehatan Reproduksi 3 orang, Sastra Ingris 3 orang, 
Teknik Industri 2 orang, Kedokteran 1 orang, Pendidikan Bahasa 
Inggris 1 orang dan 1 orang dari Teknik Arsitektur, 
 
 
3) Responden berdasarkan semester 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan semester dapat 
dilihat melalui grafik berikut ini : 
Grafik. 3 






























(Sumber: Data angket penelitian tahun 2016) 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 46 orang semester VII (8), 20 orang 
semester IV (4), 15 orang semester VI (6), dan 8 orang semster II (2). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara (interview), angket 
(questionnaire), pengamatan (observation), dan studi dokumentasi (Noor, 2011: 
138). 
1. Observasi 
Observasi sebagai  teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan 













orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain (Sugiyono, 2014: 203).  
2. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara 
memberi separangkat pertanyaan atau peryataaan tertulis kepada responden 
yang dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapkan dari responden. Selain itu, angket juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket 
dapat berupa pertanyaan/peryataaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet 
(Sugiyono, 2014: 199). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 
data  yang relevan denagan penelitian (Riduwan, 2008: 31). 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang penulis gunakan adalah Koesioner 
(angket). Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 199). 
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Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data 
penulis akan teliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan dari responden secara 
keseluruhan nantinya akan diberi skor atau nilai pada setisp kategori 
pertanyaan/pernyataan yang akan diberikan. Dengan demikian penentuan skor 
mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan 
menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan yang diwujudkan 
dalam bentuk pertanyaan/pernyataan. 
Adapun varibel dalam penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi dan terbitan 
berseri, kemudian dari beberapa variabel tersebut masing-masing memiliki 
indikator, dapat dilihat dengan tabel di bawah ini. 
Tabel. 4 
Variabel Penelitian 




Saya membaca jurnal untuk menambah 
pengetahuan 
Saya membaca jurnal di ruang Perpustakaan 
ketika ada waktu luang 
Dikutip 
Saya mengutip jurnal untuk menyelesaikan 
tugas 
Saya mengutip jurnal untuk bahan presentase 
Diphotocopy 








Jurnal di perpustakaan memiliki judul yang 
beragam 




Jurnal yang ada di perpustakaan mengikuti 
perkembangan zaman (up to date) 
Kesesuaian Koleksi 
Terbitan Berseri 
Informasi yang ada di dalam jurnal sesuai 




Dalam penellitian ini skala pengukuran yang penulis gunakan adalah skala 
Guttman. Dengan skala pengukuran ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu 
ya-tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif dan lain-lain. Data yang 
diperoleh dapat berupa interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 
2014: 139). 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
 
 
Jurnal di perpustakaan membantu saya dalam 
mencari referensi 
Jurnal di perpustakaan membantu saya dalam 
penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
Kemudahan Temu 
Balik Informasi 
Layanan OPAC membantu saya dalam 
menemukan jurnal 
Saya mudah menemukan jurnal yang ada di 
rak 
Membutuhkan waktu yang lama untuk 
menemukan jurnal yang saya butuhkan 




melakukan bimbingan terhadap pengunjung 
Perpustakaan dalam pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri (jurnal) 
Jurnal yang berbahasa asing membuat saya 
kesulitan untuk memanfaatkannya 
Pustakawan/petugas Perpustakaan membantu 
saya ketika mengalami kesulitan dalam 
mencari jurnal 
Penempatan jurnal di lantai 2 mengurungkan 
niat saya untuk memanfaatkannya 
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mempunyai validitas tinggi tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas renda ( Arikunto, 2013: 210). 
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam 
angket, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan 
variabel yang diteliti. Suatu item instrumen dikatakan valid jika korelasinya 
di atas 0,30. 
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
ada pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung 
korelasi antara masing-masing item dengan skor total.  
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen yaitu 
menggunakan teknik korelasi product moment. 
r =
𝑛 ∑XY −  ∑X (∑Y)
 [𝑛(∑X2) − (∑X)2 n ∑Y2 − (∑Y)2]
 
Di mana: 
n = Jumlah responden 
x = Skor variabel (jawaban responden) 










Hasil Uji Validitas Angket Penelitian Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri di 




Koefisien Korelasi r Tabel Keterangan 
1 ,052 0,207 Tidak Valid 
2 ,256 0,207 Valid 
3 ,439 0,207 Valid 
4 ,393 0,207 Valid 
5 ,183 0,207 Tidak Valid 
6 ,200 0,207 Tidak Valid 
7 ,439 0,207 Valid 
8 ,329 0,207 Valid 
9 ,420 0,207 Valid 
10 ,256 0,207 Valid 
11 ,441 0,207 Valid 
12 ,444 0,207 Valid 
13 ,242 0,207 Valid 
14 ,318 0,207 Valid 
15 ,156 0,207 Tidak Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa ada 4 item petanyaan 
yang dinyatakan tidak valid yaitu item pertanyaan no 1 dengan nilai 0,52, 
item petanyaan no 5 dengan nilai 183, item pertanyaan no 6 dengan nilai 200, 
dan item pertanyaan no 15 dengan nilai korelasi yaitu 156. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi 
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel 
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan 




Reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Noor, 2011: 130). Pegukuran 
reliabilitas dilakuakan dengan menggunakan program SPSS v18.  
Rumus yang digunakan adalah Spearman Brown 
r11 =
2(rxy )
1 + rxy )
 
Dengan keterangan: 
r11 = reliabilitas intrumen 
r𝑥𝑦 = nilai korelasi 
Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel menurut Uma 
Sekaran dalam Mathar (2013: 42) adalah sebagai berikut: 
 Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
 Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima 
 Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik 
 
Tabel.6 
Hasil Uji Reabilitas Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan Utsman 





(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,628. Nilai ini sudah 
lebih besar dari 0,6. Jadi hasil data pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
memiliki tingkat reliabilitas yang diterima atau dengan kata lain data hasil 
koesioner dapat dipercaya. 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif  dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014: 208). 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban 
responden adalah sebagai berikut: 
 
P =
  F  
N
 x 100%  
Keterangan:   
P = Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
F = Angka presentase (Azwar, 2000: 129). 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah: 
 0%  = Tidak satupun 
 1%-5% = Sebagian kecil 
 26%-49% = Hampir setengahnya 
 50%  = Setengahnya 
 51%-75% = Sebagian besar 
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 76%-99% = Hampir seluruhnya 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pemanfaatan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Jurnal di Perpustakaan merupakan koleksi yang unik dan berbeda dengan 
koleksi lain. Jurnal diterbitkan sercara berseri (berkala) dengan menggunakan 
nomor dan volume dan biasanya diterbitkan oleh badan yang sama. Keberadaan 
jurnal di sebuah Perpustakaan sangat dibutuhkan oleh setiap pemustaka, jurnal 
biasanya banyak digunakan untuk menyelesaikan tugas perkuliahan maupun 
penyusuanan Karya Tulis Ilmiah. Dalam pemanfaatannya, pemustaka dapat 
membaca jurnal di ruangan Perpustakaan, mengutip jurnal, dan menfotokopi 
jurnal ketika hendak dibawa pulang.  
1. Pemanfaatan jurnal dengan membaca 
a. Membaca jurnal untuk menambah pengetahuan 
Ilmu pengetahuan merupakan suatu ilmu yang melekat dalam diri 
manusia melalui proses pembentukan secara terus menerus sehingga dapat 
dikontrol oleh setiap orang yang mengetahuinya. 
Sebagai sebagai seoralang pelajar menambah ilmu pengetahuan 
sangatlah penting, karena dengan adanya ilmu pengetahuan kita dapat 
memberikan atau menyalurkan ilmu pengetahuan yang kita dapat kepada 
orang banyak, salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan adalah 
dengan membaca. Membaca merupakan aktivitas yang sering dilakuakan 
oleh setiap orang, terutama jika berada di Perpustakaan.  
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Perpustakaan merupakan tempat dimana semua informasi dikelolah, 
disimpan kemudian dilyangkan kepada publik. Di Perpustakaan banyak 
informasi yang kita bisa dapatkan terutama informasi terbaru. Salah satu 
koleksi Perpustakaan yang memiliki informasi terbaru adalah jurnal, jurnal 
merupakan koleksi yang memuat informasi terbaru dan masih hangat yang 
sangat perlu diketahui oleh setiap orang. Untuk itu membaca jurnal 
sangatlah penting bagi setiap mahasiswa sehingga ilmu pengetahuan yang 
dimiliki dapat bertambah. Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat 
diketahui bahwa 98.87% atau hampir seluruhnya dari responden memilih 
membaca jurnal untuk menambah pengetahuan. 
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
membaca jurnal untuk menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel. 7 
Membaca Jurnal Menambah Pengetahuan 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 88 98.87% 
2 Tidak 0 1 1.13% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai membaca jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar untuk menambah pengetahuan  adalah 
88 orang responden atau 98.87% memilih ya, dan 1  orang responden atau 
1.13% memilih tidak. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka yang berada di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar lebih sering membaca jurnal untuk menambah pengetahuan. 
b. Membaca jurnal di ruang Perpustakaan ketika ada waktu luang 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya membaca merupakan aktivitas 
yang sering dilakuakan oleh setiap orang, terutama jika berada di 
Perpustakaan, tetapi banyak mahasiswa tidak bisa membagi waktu kapan 
ke Perpustakaan menbaca dan kapan bersantai bersama teman. Ketika ada 
waktu luang mahasiswa lebih sering ketempat lain dibandingkan datang 
dan masuk ke Perpustakaan unruk membaca. Membaca merupakan hal 
mutlak bagi seorang pelajar karena dengan membaca dapat menambah 
ilmu pengetahuan, terutama membaca jurnal karena jurnal memiliki 
informasi yang up to date  dibandingkan dengan koleksi lain. Dari hasil 
penelitian dengan 89 responden dapat diketahui bahwa hanya 58.70% atau 
52 dari responden memilih membaca jurnal di Perpustakaan ketika waktu 
luang. 
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka tentang membaca jurnal di 









Membaca Jurnal di Perpustakaan Ketika Waktu Luang 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 52 58.70% 
2 Tidak 0 37 41.57% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai membaca jurnal di ruang Pepustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar ketika ada waktu luang  
adalah 52 orang responden atau 58.70% memilih ya, dan 37  orang 
responden atau 41.57% memilih tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka yang ingin 
membaca jurnal di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar ketika ada waktu luang masih lumayan sering. 
2. Pemanfaatan jurnal dengan mengutip 
a. Mengutip jurnal untuk menyelesaikan tugas 
Bentuk pemanfaatan koleksi selain membaca adalah mengutip. 
Mengutip biasanya sering dilakukan setiap mahasiswa saat mendapat tugas 
dari dosen, baik itu tugas untuk membuat tulisan maupun hanya untuk 
meyelesaikan soal latihan. Untuk menadapat bahan referensi yang 
dibutuhkan, biasanya pemustaka masuk ke Perpustakaan demi mencari 
koleksi Perpustakaan yang memeiliki informasi sesuai denagan kebutuhan 
pemustaka. Salah satu koleksi yang memiliki beragam informasi adalah 
jurnal. Menurut hemat penulis jurnal dapat digunakan untuk 
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menyelesaikan tugas karena jurnal memiliki artikel-artikel yang 
informasinya masih baru. Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat 
diketahui bahwa 55.06% atau hanya setengah dari responden memilih 
mengutip jurnal untuk menyelesaikan tugas. 
Jadi untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan 
tentang mengutip jurnal untuk menyelesaikan tugas dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel. 9 
Mengutip jurnal untuk Menyelasikan Tugas 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 49 55.06% 
2 Tidak 0 40 44.94% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai mengutip jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar untuk menyelesaikan tugas adalah 49 
orang responden atau 55.06% memilih ya, dan 40  orang responden atau 
44.94% memilih tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemustaka di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar masih 
jarang mengutip jurnal dalam menyelesaikan tugas. 
b. Mengutip jurnal untuk bahan presentase 
Bahan presenatse yang dimaksud di atas adalah tugas yang diberikan 
oleh dosen kepada mahasiswa untuk dipresentasikan di depan kelas, 
biasanya berupa makalah. Bahan presentasi ini biasanya sering dikerjakan 
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berkelompok maupun individu, jadi untuk meyelesaikannya pemustaka 
sering mausk ke Perpustakaan mencari koleksi yang bisa dijadikan bahan 
referensi seperti koleksi jurnal. Dari hasil penelitian dengan 89 responden 
dapat diketahui bahwa 51.68% atau setengah dari responden memilih tidak 
untuk mengutip jurnal untuk bahan presentase. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
mengutip jurnal untuk bahan presentase dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel. 10 
Mengutip Jurnal untuk Bahan Presentase 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 43 48.32% 
2 Tidak 0 46 51.68% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai membaca jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar untuk menambah pengetahuan  adalah 
43 orang responden atau 48.32% memilih ya, dan 46 orang responden atau 
51.68% memilih tidak. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami 
bahwan pemustaka di Perpsuatakaan  Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar masih kurang memanfatkan jurnal 






3. Pemanfaatan jurnal dengan meng-copy 
a. Meng-copy jurnal untuk dipelajari di rumah 
Mengkopi koleksi Perpustakaan dilakukan oleh pemustaka ketika 
koleksi tersebut tidak dipinjamkan atau tidak diperbolehkan dibawa 
pulang. Salah satu koleksi tang tidak dipinjamkan yaitu terbitan berseri 
khususnya jurnal, jadi untuk memanfaatakan koleksi tersebut di luar 
Perpustakaan maka pemustaka harus menfotokopinya terlebih dahulu. Dari 
hasil penelitian dengan 89 responden dapat diketahui bahwa 64.04% atau 
57 dari responden tidak mengcofi jurnal untuk dipelajari di rumah. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
meng-copy jurnal untuk dipelajari di rumah dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel. 11 
Meng-copy Jurnal untuk Dipelajari di Rumah 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 32 35.96% 
2 Tidak 0 57 64.04% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai meng-copy jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar untuk dipelajari di riamah  adalah 32 
orang responden atau 35.96% memilih ya, dan 57 orang responden atau 
64.04% memilih tidak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemustakan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonsia Makassar 
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(UMI) Makassar masih kurang meng-copy jurnal untuk dipelajari di 
rumah. 
4. Kelengkapan terbitan berseri 
a. Jurnal di Perpustakaan memiliki judul yang beragam 
Salah satu penunjang peroses pembelajaran dalam suatu Universitas 
adalah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan. Suatu Perpustakaan harus 
menyediakan koleksi yang memadai sehingga nantinya dapat membantu 
dalam proses pembelajaran dalam lingkungan Universitas. Kolesi yang 
dimiliki oleh Perpustakaan haruslah memadai terutama jenis koleksi yang 
memiliki inforfmasi terbaru seperti jurnal. 
Perpustakaan harus menyediakan jurnal dengan cara melanggan baik itu 
jurnal lokal maupun jurnal luar negeri demi menunjang proses 
pembelajaran. Jadi setiap Perpustakaan yang berada dalam naungan 
Universitas harus memiliki judul jurnal yang beragam, artinya 
Perpustakaan harus mampu menyediakan jurnal minimal 1 judul untuk 
setiap 1 program studi. Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat 
diketahui bahwa 94.39% atau hampir seluruhnya dari responden 
mengatakan bahwa jurnal di Perpustakaan memiliki judul yang beragam. 
Berikut dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
jurnal di Perpustakaan memiliki judul yang beragam dapat dilihat pada 






Jurnal di Perpustakaan Memiliki Judul Yang Beragam 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 84 94.39% 
2 Tidak 0 5 5.61% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar memiliki judul yang beragam adalah 84 orang 
responden atau 94.39% memilih ya, dan 5 orang responden atau 5.61% 
memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa jurnal di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
memiliki judul yang beragam. 
b. Jurnal di Perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan  
Perpustakaan dikatakan berhasil jika mampu memenuhi kebutuhan 
pemustakanya secara terus menerus dengan menyediakan berbagai macam 
koleksi seperti jurnal. Tetapi dalam hal ini Perpustakaan harus memiliki 
koleksi jurnal beragam sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat diketahui bahwa 51.69% 
atau setengah dari responden mengatakan bahwa jurnal di Perpustakaan 
sudah memenuhi kebutuhan. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
jurnal di Perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan dapat dilihat pada tabel 




Jurnal di Perpustakaan Sudah Memenuhi Kebutuhan 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 46 51.69% 
2 Tidak 0 43 48.31% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar sudah memenuhi kebutuhan  adalah 46 orang 
responden atau 51.69% memilih ya, dan 43 orang responden atau 48.31% 
memilih tidak. 
Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jurnal di Perpustakaan 
masih memenuhi kebutuhan pemustaka di Pepustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
5. Kemutakhiran terbitan berseri 
a. Jurnal di Perpustakaan mengikuti perkembangan zaman (up to date) 
Suatu Perpustakaan dikatakan baik ketika memiliki koleksi dengan 
judul beragam dan informasi dalam koleksi terbut terus diperbaharui. 
Artinya setiap Perpustakaan yang memiliki koleksi beragam harus pula 
terus memperbahurui koleksi dengan mengikuti perkembangan zaman (up 
to date). Salah satu koleksi yang harus selalu diperbaharui adalah jurnal. 
Mengapa demikian karena jurnal merupakan unsur penting di 
Perpustakaan dalam membantu memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka. Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat diketahui 
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bahwa 52.80% atau setengah dari responden mengatakan bahwa jurnal di 
Perpustakaan tidak mengikuti perkembangan zaman. 
Jadi untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan 
tentang jurnal di perpustakaan mengikuti perkembangan zaman (up to 
date) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 14 
Jurnal di Perpustakaan Mengikuti Perkembangan Zaman (Up To Date) 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 42 47.20% 
2 Tidak 0 47 52.80% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar mengikuti perkembangan zaman adalah 42 
orang responden atau 47.20% memilih ya, dan 47 orang responden atau 
52.80% memilih tidak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jurnal di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar masih kurang mengikuti perkembangan zaman (up to date). 
6. Kesesuaian (Relavansi) Terbitan Berseri 
a. Infomasi yang ada di dalam jurnal sesuai dengan kebutuhan 
Jurnal merupakan koleksi yang berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini 
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat 
dibutuhkan oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat 
penyimpanan informasi harus menyediakan jurnal yang informasinya 
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sesuai dengan kebutuhan pemustaka sehingga jurnal tetap dibutuhkan 
ditengah jaman teknologi ini. Dari hasil penelitian dengan 89 responden 
dapat diketahui bahwa 76.41% atau 68 orang dari responden menjawab 
informasi yang ada di dalam jurnal masih sesuai dengan kebutuhan. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
informasi yang ada di dalam jurnal sesuai dengan kebutuhan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :  
Tabel. 15 
Informasi yang Ada di Dalam Jurnal Sesuai Dengan Kebutuhan 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 68 76.41% 
2 Tidak 0 21 23.59% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai informasi dalam jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar sesuai dengan kebutuhan 
adalah 68 orang responden atau 76.41% memilih ya, dan 21 orang 
responden atau 23.59% memilih tidak. 
Dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa informasi yang ada di 
dalam Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar masih sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
b. Jurnal di Perpustakaan membantu dalam mencari referensi 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa jurnal merupakan koleksi 
yang berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini memiliki berbagai macam 
artikel yang masih terbaru, yang dapat dijadiakan bahan referensi oleh 
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setiap pemsutaka yang datang ke Pepustakaan. Dari hasil penelitian 
dengan 89 responden dapat diketahui bahwa 84.27% atau hampir 
seluruhnya dari responden menjawab bahwa jurnal di Perpustakaan 
membantu dalam mencari referensi. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
jurnal di Perpustakaan membantu dalam mencari referensi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :  
Tabel. 16 
Jurnal di Perpustakaan Membantu Dalam Mencari Referensi 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 75 84.27% 
2 Tidak 0 14 15.73% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar membantu dalam mencari referensi adalah 75 
orang responden atau 84.27% memilih ya, dan 14 orang responden atau 
15.73% memilih tidak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa jurnal di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar masih membantu pemustaka dalam mencari referensi. 
c. Jurnal di Perpustakaan membantu dalam penyusunan Karya Tulis 
Ilmiah (KTI) 
Karya Tulis Ilmiah biasanya dikerjakan oleh mahasiswa saat 
menghadapi semester terakhir. Karya Tulis Ilmiah yang dikerjakan yaitu 
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Skripsi, Thesis, Disertasi, maupun karya ilmuah lainnya. Jurnal yang ada 
di Perpustakaan sangat dibutuhkan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
ini, karena sepeti yang ketahui bahwa jurnal memiliki informasi yang 
terbaru dibandingkan dengan koleksi lain seperti buku. Dari hasil 
penelitian dengan 89 responden dapat diketahui bahwa 69.67% atau 62 
orang dari responden mengatakan bahwa jurnal di Perpustakaan membantu 
dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
jurnal di Perpustakaan membantu dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah 
(KTI) dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel. 17 
Jurnal di Perpustakaan Membantu Dalam Penyusuanan Karya Tulis Ilmiah 
(KTI) 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 62 69.67% 
2 Tidak 0 27 30.33% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar membantu dalam penyusunan Karya Tulis 
Ilmiah (KTI) adalah 62 orang responden atau 69.67% memilih ya, dan 27 
orang responden atau 30.33% memilih tidak. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jurnal Pepustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dapat 
membantu pemustaka dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI). 
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7. Kemudahan Temu Balik Informasi 
a. Layanan OPAC membantu dalam menemukan jurnal  
OPAC merupakan alat penelusuran yang dijalankan denagn bantuan 
teknologi. OPAC bisa digunakan secara on line maupun  of line. Adanya 
alat penelusuran di Perpustakaan sangat dibutuhkan oleh pemustaka untuk 
menemukan koleksi yang dibutuhkan secara cepat, mudah dan efisien. 
Untuk mencari koleksi yang dibutuhkan seperti jurnal, cukup mencari di 
OPAC dengan memasukkan kata kunci seperti Judul Buku, Nama 
Pengarang, Subyek dan lain sebagainya. Dari hasil penelitian dengan 89 
responden dapat diketahui bahwa 67.42% atau 60 orang dari responden 
menjawab bahwa layanan OPAC membantu dalam menemukan jurnal. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
layanan OPAC membantu dalam menemukan jurnal dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :  
Tabel. 18 
Layanan OPAC Membantu dalam Menemukan Jurnal 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 60 67.42% 
2 Tidak 0 29 32.58% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai layanan OPAC di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar membantu dalam menemukan jurnal 
adalah 60 orang responden atau 67.42% memilih ya, dan 29 orang 
responden atau 32.58% memilih tidak. 
69 
 
Dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa layanan OPAC di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar masih membantu dalam menemukan jurnal. 
b. Mudah menemukan jurnal yang ada di rak 
Kriteria alat penelusuran yang baik di Perpustakaan adalah mudahnya 
pemustaka mengakses informasi yang dibutuhkan seperti jurnal secara 
cepat, mudah dan efisien. Oleh karena itu setiap Perpustakaan harus 
memperhatikan alat penelusuran yang digunakan, apakah berjalan dengan 
baik atau tidak, demi membantu pemustaka dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan yang berada di rak. Dari hasil penelitian dengan 89 responden 
dapat diketahui bahwa 53.93% atau setengah dari responden menjawab 
tidak mudah menemukan jurnal yang ada di rak. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
mudah menemukan jurnal yang ada di rak dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
Tabel. 19 
Mudah Menemukan Jurnal yang Ada di Rak 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 41 46.07% 
2 Tidak 0 48 53.93% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai mudah menemukan jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang ada di rak  adalah 41 
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orang responden atau 46.07% memilih ya, dan 48 orang responden atau 
53.93% memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jurnal di Pepustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang 
ada di rak tidak mudah ditemukan oleh pemustaka. 
c. Membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan jurnal  
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan jurnal dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :  
Tabel. 20 
Membutuhkan Waktu yang Lama Untuk Menemukan Jurnal 
 
No 
Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 56 62.93% 
2 Tidak 0 33 37.07% 
Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan jurnal di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar adalah 56 orang responden atau 62.93% memilih ya, dan 33 
orang responden atau 37.07% memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pemustaka di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 





d. Mengalami kesulitan dalam mencari jurnal 
Unsur penting dalam temu balik informasi adalah kerapian dalam 
menyusun koleksi, jika cara penyusunan yang dilakukan oleh pustakawan 
tidak benar kemungkinan besar pemustaka akan kesulitan dalam mencari 
koleksi yang dibutuhkan, terlebih untuk koleksi jurnal cara penyusunannya 
harus diperhatikan demi kanyamanan pemustaka dalam mencari informasi. 
Dari hasil penelitian dengan 89 responden dapat diketahui bahwa 58.43% 
atau sebagian besar dari responden menjawab mengalami kesulitan dalam 
mencari jurnal. 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
mengalami kesulitan dalam mencari jurnal dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
Tabel. 21 
Mengalami Kesulitan Dalam Mencari Jurnal 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 52 58.43% 
2 Tidak 0 37 41.57% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai mengalami kesulitan dalam mencari jurnal di Pepustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar adalah 
52 orang responden atau 58.43% memilih ya, dan 37 orang responden atau 
41.57% memilih tidak. 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemustaka di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar belum mengalami kesulitan dalan mencari jurnal. 
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam bentuk 
tabel merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari koesioner. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan statistik deskriptif, karena penulis hanya 
mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Selanjutnya penulis dapat menjabarkan bagaimana pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar yang dinilai dari indikator seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel. 22 










Membaca jurnal di ruang Perpustakaan 
ketika ada waktu luang 
52 37 52 89 
Di kutip 
Mengutip jurnal untuk menyelesaikan 
tugas 
49 40 49 89 
Mengutip jurnal untuk bahan presentase 43 46 43 89 
Kelengkapan 
terbitan berseri 
Jurnal di Perpustakaan sudah memenuhi 
kebutuhan pemustaka 46 43 46 89 
Kemutakhiran 
terbitan berseri 
Jurnal di Perpustakaan mengikuti 




Informasi yang ada di dalam jurnal sesuai 
dengan kebutuhan 68 21 68 89 
Jurnal di Perpustakaan membantu 
pemustaka dalam mencari referensi 
75 14 75 89 
Jurnal di Perpustakaan membantu 
pemustaka  dalam penyusunan KTI 
62 27 62 89 
Kemudahan temu 
balik informasi 
Layanan OPAC membantu dalam 
menemukan jurnal 
60 29 60 89 
Pemustaka mudah menemukan jurnal di 
rak 
41 48 41 89 
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Membutuhkan waktu yang lama untuk 
menemukan jurnal yang di butuhkan 56 33 56 89 
 Jumlah 594 979 
 
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa, output target dari tiap indikator 
pertanyaan dengan 89 responden adalah 89. Sehingga dapat diketahui bahwa 
output target (skor ideal) dari 15 pertanyaan dengan 89 responden adalah 979. 
Sedangkan untuk autput aktual diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap 
indokator pertanyaan yang menjadi pilihan responden. 
Pemanfatan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dapat diketahui dengan melihat 
tanggapan beberapa responden berdasarkan beberapa indikator pertanyaan yang 
terdapat dalam koesioner. Pon pertama, pemustaka membaca jurnal di ruang 
Perpustakaan  ketika ada waktu luang dengan akumulasi nilai 52 dari 89 
responden. 
Poin kedua, pemustaka mengutip jurnal untuk menyelesaikan tugas dengan 
nilai 49 dari 89 responden. Poin ktiga, pemustaka mengutip jurnal untuk bahan 
peresentase dengan akumulasi nilai 43 dari 89 responden. Poin keempat, jurnal di 
Perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan pemustaka dengan akumulasi nilai 46 
dari 89 reponden. Poin kelima,  jurnal yang ada di Perpustakaan mengikuti 
perkembangan zaman (up to date) dengan akumulasi nilai yaitu 42 dari 89 
responden. Poin keenam, informasi yang ada dalam jurnal sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dengan akumulasi nilai 68 dari 89 responden. Poin ketujuh, 
jurnal di Perpustakaan membantu saya dalam mencari referensi yaitu dengan 
akumulasi nilai 75 dari 89 responden. 
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Poin kedelapan, jurnal di Perpustakaan membantu pemustaka dalam 
penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dengan akumulasi nilai 62 dari 89 
responden. Poin kesembilan, layanan OPAC membantu pemustaka dalam 
menemukan jurnal dengan akumulasi nilai 60 dari 89 responden. Poin kesepuluh, 
pemustaka mudah menemukan jurnal yang di rak dengan akumulasi jawaban yaitu 
41 dari 89 responden. Dan yang terakhir poin kesebelas, membutuhkan waktu 
yang lama untuk menemukan jurnal yang pemustaka butuhkan dengan akumulasi 
jawaban yaitu 56 dari 89 responden. 
Berdasarkan penjabaran dan analisis data sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan sebelumnya, terkait dengan pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, 
maka akumulasi nilai keseluruhan yaitu 594/979x100%= 60.68%. Artinya 
pemanfatan koleksi terbitan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar adalah 60.68% yakni berada dalam kisaran 
peresentase 51%-75% hal ini dapat dilihat dengan pada nilai peresentase dibawah 
ini: 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah: 
 0%  = Tidak satupun 
 1%-5% = Sebagian kecil 
 26%-49% = Hampir setengahnya 
 50%  = Setengahnya 
 51%-75% = Sebagian besar 
 76%-99% = Hampir seluruhnya 
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 100%  = Seluruhnya 
Jadi, berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar “Sebagian Besar” atau 
“Tinggi” karena berada pada kisaran presentase 51%-75%. 
B. Kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri 
Kendala merupakan sautu hambatan yang dialami oleh pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi Perpustakaan khusunya jurnal. Kendala yang dialami oleh 
setiap pemustaka berbeda dengan yang lain, tapi pada dasarnya kendala yang 
dialami oleh pemustaka dipicu oleh beberapa faktor diantaranya yaitu dari 
pustakawan itu sendiri, dari koleksinya, dan dari segi fasilitas Perpustakaan. 
1. Pustakawan atau petugas perpustakaan melakukan bimbingan pemustaka 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
pustakawan atau petugas perpustakawan melakukan bimbingan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel. 23 
Pustakawan atau Petugas Perpustakaan Melakukan Bimbingan Pemustaka 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 52 58.43% 
2 Tidak 0 37 41.57% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai pustakawan atau petugas perpustakaan melakukan bimbingan 
pemustaka di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
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(UMI) Makassar adalah 52 orang responden atau 58.43% memilih ya, dan 37 
orang responden atau 41.57% memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pustakwan atau petugas 
perpustakaan di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar melakukan bimbingna pemustaka. 
2. Jurnal yang berbahasa asing membuat kesulitan dalam pemanfaatannya 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
jurnal yang berbahasa asing membuat ksulitan dalam pemanfaatannya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 24 
Jurnal yang Berbahasa Asing Membuat Kesulitan Dalam Pemanfaatannya 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 59 66.30% 
2 Tidak 0 30 33.70% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar yang berbahasa asing membuat kesulitan dalam 
pemanfaatannya adalah 59 orang responden atau 66.30% memilih ya, dan 30 
orang responden atau 33.70% memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa jurnal yang berbahasa 
asing di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 





3. Pustakawan/petugas perpustakaan membantu ketika mengalami kesulitan 
dalam mencari jurnal 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
pustakawan/petugas perpustakaan membantu ketika mengalami kesulitan 
dalam mencari jurnal dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 25 
Pustakwan/Petugas Perpustakaan Membantu Ketika Mengalami Kesulitan 
Dalam Mencari Jurnal 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 70 78.66% 
2 Tidak 0 19 21.34% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pustakawan/petugas perpustakaan di Pepustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar membantu ketika 
mengalami kesulitan dalam mencari jurnal adalah 70 orang responden atau 
78.66% memilih ya, dan 19 orang responden atau 21.34% memilih tidak. 
Artinya ketika pemustaka sedang mengalami kesulitan pustakwan/petugas 
perpustakaan turun langsung membantu pemustaka untuk koleksi jurnal yang 
diinginkan. 
4. Kurangnya fasilitas perpustakaan membuat pemustaka kurang 
memanfaatkan koleksi jurnal 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
kurangnya fasilitas perpustakaan membuat pemustaka kurang memanfaatkan 




Kurangnya Fasilitas Perpustakaan Membuat Pemustaka kurang 
Memanfaatkan Koleksi Jurnal 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 56.18% 
2 Tidak 0 39 43.82% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
megenai kurangnya fasilitas di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar membuat pemustaka kurang 
memanfatkan jurnal adalah 50 orang responden atau 56.18% memilih ya, dan 
39 orang responden atau 43.82% memilih tidak. Jadi  dapat disimpulkan 
bahwa kurangnya fasilitas di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar menjadi kendala yang bagi sebagian 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi jurnal. 
5. Penempatan Jurnal di lantai 2 mengurungkan niat pemustaka untuk 
memanfaatkannya 
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang 
penempatan jurnal di lantai 2 mengurungkan niat pemustaka untuk 
memanfaatkannya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel. 27 
Penempatan Jurnal di Lantai 2 Mengurungkan Niat Pemustaka untuk 
Memanfaatkannya 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 35 39.33% 
2 Tidak 0 54 60.67% 
 Jumlah 89 100.00% 
(Sumber: Olahan Data 2016) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai penempatan jurnal pada lantai 2 di Pepustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar mengurungkan niat 
pemustaka dalam memanfaatkannya adalah 35 orang responden atau % 
memilih ya, dan 54 orang responden atau % memilih tidak. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penempatan jurnal pada 
latai 2 di Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar tidak menjadi hambatan yang serius bagi sebagian 
pemustaka dalam memanfaatkan jurnal. 
Berdasarkan data yang diolah pada hasil penelitian di atas, ditemukan ada 
beberapa hal menjadi kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan 
koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, kendala pertama, yaitu kendala bahasa 
asing. Jurnal yang berbahasa asing di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar menjadi kendala bagi 
sebagian pemustaka terutama bagi mereka yang tidak paham akan bahasa 
asing, sehingga pemanfaatannya kurang maksimal. Kendala kedua, yaitu 
kurangnya fasilitas Perpustakaan, fasilitas merupakan unsur penunjang dalam 
sebuah Perpustakaan. Jika fasilitas di Perpustakaan kurang memadai, maka 
pemustaka kurang memanfaatkan koleksi yang ada di Perpustakaan, bahkan 
yang lebih fatal pemustaka tidak ingin masuk ke Perpustakaan. Hal ini juga 
berlaku untuk koleksi terbitan berseri, jika fasilitas untuk terbitan berseri 






Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemanfaatan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yaitu 60.68% yakni 
berada pada kisaran presentase 51%-75%. Jadi pemanfatan koleksi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Univesitas Muslim Indoensia (UMI) 
Makassar adalah “Sebagian Besar” atau “Tinggi”. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri adalah kendala Bahasa Asing dan kurangnya fasilitas 
Perpustakaan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka peneulis 
dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar pihak Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar memberikan pengarahan kepada 
pemustaka tentang pentingya terbitan berseri dalam sebuah Perpustakaan, 
sehingga pemanfaatan terbitan berseri nantinya akan lebih maksimal. 
2. Pihak Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar diharapkan melanggan jurnal dengan mengikuti 
perkembangan teknologi (up to date), menambah fasilitas di Perpustakaan 
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demi kenyamanan pemustaka dan mengalih bahasakan jurnal yang 
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PEMANFAATAN KOLEKSI TERBITAN BERSERI DI PERPUSTAKAAN 




Dengan Hormat,  
Dalam rangka penulisan Skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, maka dengan ini saya memohon kesediaan 
Saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi angket berikut ini. Setiap jawaban 
yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penelitian 
ini, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Petunjuk Pengisian  
 Berikan tanda check list (√)  pada kolom yang disediakan dibawah ini sesuai 
dengan pendapat saudara/i 
 
Identitas Responden  
 
Nama     : …………………………………….  
Jurusan     : ……………………………………. 
Jenis Kelamin    : ……………………………………. 
Semester     : ……………………………………. 
 
A.  Bagaimana pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
No PERNYATAAN Ya Tidak 
 Di Baca   
1 
Saya membaca jurnal untuk menambah 
pengetahuan  
  




B. Apa kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri? 
16 Pustakawan/pengelola perpustakaan melakukan 
bimbingan terhadap pengunjung perpustakaan 
dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri 
(jurnal)  
  
17 Jurnal yang berbahsa asing membuat saya   
2 
Saya membaca jurnal di ruang Perpustakaan 
ketika ada waktu luang 
  
 Di Kutip   
3 Saya mengutip jurnal untuk menyelesaikan tugas   
4 Saya mengutip jurnal untuk bahan presentase   
 Di Fotocopy   
5 Saya meng-copy jurnal untuk dipelajari dirumah   
 Kelengkapan Terbitan Berseri   
6 




Jurnal di perpustakaan sudah memenuhi 
kebutuhan saya 
  
 Kemutakhiran Terbitan Berseri   
8 
Jurnal yang ada di perpustakaan mengikuti 
perkembangan zaman (up to date) 
  
 Kesesuaian (Relevansi) Terbitan Berseri   
9 








Jurnal di perpustakaan membantu saya dalam 
penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
  
 Kemudahan Temu Balik Informasi   
12 
Layanan OPAC membantu saya dalam 
menemukan jurnal 
  
13 Saya mudah menemukan jurnal yang ada di rak   
14 
Membutuhkan waktu yang lama untuk 
menemukan jurnal yang saya butuhkan 
  
15 Saya mengalami kesulitan dalam mencari jurnal   
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kesulitan untuk memanfaatkannya 
18 Pustakawan/petugas perpustakaan membantu saya 
ketika mengalami kesulitan dalam mencari jurnal 
  
19 Kurangnya fasilitas perpustakaan membuat saya 
kurang memanfaatkan koleksi jurnal 
  
20 Penemenpatan jurnal di lantai 2 mengurungkan 


























DATA ANGKET  
PEMANFAATAN KOLEKSI TERBITAN BERSERI DI PERPUSTAKAAN 
UTSMAN BIN AFFAN UNIVERSITAS MUSLIM INDOENSIA (UMI) 
MAKASSAR 
 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7 
2 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 11 
4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 11 
5 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 10 
6 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 
7 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
10 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
11 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 7 
12 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 7 
13 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
14 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
15 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10 
16 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 
17 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 
18 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 10 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 11 
20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 11 
21 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11 
22 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 10 
23 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 
25 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 6 
26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 
28 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 10 
29 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 
30 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11 
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31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
32 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 
33 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 
34 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11 
35 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 
36 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 10 
37 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
38 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 10 
39 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 7 
40 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 8 
41 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10 
42 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11 
43 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11 
44 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 
45 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 9 
46 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 
47 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 5 
48 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11 
49 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 8 
50 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 8 
51 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 10 
52 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 7 
53 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 10 
54 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 7 
55 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11 
56 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 9 
57 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 10 
58 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 10 
59 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11 
60 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 
61 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 8 
62 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 
63 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 9 
64 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 10 
65 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 
66 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 9 
67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 
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68 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10 
69 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 8 
70 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10 
71 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
72 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 11 
73 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 8 
74 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 10 
75 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 8 
76 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10 
77 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 8 
78 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11 
79 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 11 
80 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 
81 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 9 
82 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
83 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 
85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
86 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 8 
87 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 
88 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
89 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 7 
  Jumlah                           890 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
